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ABSTRAK 

 

PERUBAHAN KEBIJAKAN LUAR NEGERI UNI EROPA TERKAIT 

COMMON EUROPEAN ASYLUM SYSTEM (CEAS) DALAM 

MEMBERIKAN PERLINDUNGAN PENCARI SUAKA DI KAWASAN 

EROPA 

 

Oleh 

LATIFATUL KHASANAH 

Skripsi ini menganalisis perubahan yang terjadi dalam kebijakan luar negeri 

Common European Asylum System (CEAS) sebagai upaya Uni Eropa (UE) untuk 

memberikan perlindungan suaka di kawasan Eropa. Isu suaka menjadi 

permasalahan internasional termasuk bagi Uni Eropa karena berkaitan dengan 

European Values yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, kesetaraan, integrasi 

dan solidaritas. Penelitian ini penting untuk menelaah bagaimana CEAS, sebagai 

suatu kebijakan luar negeri mengalami perubahan dan bagaimana pula perubahan 

tersebut merupakan usaha Uni Eropa untuk memberikan perlindungan suaka 

internasional di kawasannya. Penelitiannininmemanfaatkannpendekatan kualitatif 

dannmetode deskriptif studi kasus dengan data yang diperoleh dari laman resmi Uni 

Eropa, Eurostat, dan EASO. Teori dan konsep yang digunakan adalah perubahan 

kebijakan luar negeri dan human security. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa CEAS mengalami perubahan penyesuaian, perubahan program dan 

perluasan permasalahan. Perubahan yang terjadi tersebut merupakan usaha UE 

dalam memberikan perlindungan suaka di kawasan Eropa. 

Kata kunci: Common European Asylum System, Uni Eropa, Perubahan 

Kebijakan Luar Negeri, Perlindungan Suaka. 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EUROPEAN UNION FOREIGN POLICY CHANGES ABOUT COMMON 

EUROPEAN ASYLUM SYSTEM (CEAS) TO AFFORD ASYLUM 

PROTECTION IN EUROPE 

 

Written By 

LATIFATUL KHASANAH 

This research analyzes the changing process in Common European System (CEAS) 

as European Union’s foreign policy and its in providing asylum protection. 

International asylum protection being EU’s responsibility related to European 

Value that upheld human dignity, equality, integration and solidarity in it. This 

research become important to observe on how Common European Asylum System 

as a foreign policy has changed and how the changes related to asylum protection 

in Europe. This research uses a qualitative as an approach and descriptive case study 

as its method. Main data of this research comes from European Union, Eurostat, 

and EASO. Theories and Concepts utilized in this research are the foreign policy 

change and human security. The result of this research is that CEAS has changed 

in its adjustment change, program change, and broadening the scope of asylum 

protection problems they want to solved; the change also counted as how European 

Union provide an asylum protection in Europe.  

Kata kunci: Common European Asylum System, European Union, the foreign 

policy changes, Asylum protection 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

 

 

Kawasan Eropa merupakan kawasan dengan perkembangan yang dinamis, 

salah satunya adalah perkembangan penduduk serta arus migran. Perang Dunia II 

menyebabkan dampak yang menjadi sorotan dunia terutama bagi Eropa hingga saat 

ini. Berakhirnya peristiwa Perang Dunia II yaitu pada tahun 1945  merupakan awal 

dari terjadinya migrasi secara masif ke dalam dan di luar kawasan Eropa. Pada 

tahun 2016, Eurostat merilis data yang berisi arus migran tahun 2013 yang 

mencapai 400.000 pelamar suaka yang kemudian fluktuasi kembali naik dengan 

menyentuh angka 628.000 di tahun 2014 sampai dengan 1.3 juta pelamar suaka 

pada tahun 2015 (Eurostat, 2016). Telah tercatat dalam sejarah bahwa angka 

pelamar suaka ke negara-negara anggota Uni Eropa mengalami fluktuasi yang 

cukup besar.  

Adanya migrasi tanpa batasan merupakan perwujudan dari Universal 

Declaration of Human Right (UNDHR) Pasal 13 Ayat 2, yang menyatakan bahwa 

setiap orang berhak meninggalkan negara manapun, termasuk meninggalkan dan 

kembali ke negaranya sendiri. Dalam hal berupa free movement ini dibutuhkan 
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adanya hak yang lebih komperehensif untuk melakukan mobilitas dalam era 

globalisasi. Sehingga negara-negara yang tergabung dalam suatu organisasi 

memutuskan untuk meliberalisasikan free movement dalam wilayah anggota negara 

mereka sendiri. Seperti penghapusan persyaratan visa untuk memfasilitasi 

perjalanan intra-regional ke free movement dalam Uni Eropa (UNESCO-UNU-

CRIS, 2017). United Nation High Commission for Refugees menyatakan bahwa ada 

65.3 juta jiwa dipaksa keluar dari daerah mereka pada 2015, 21.3 juta di antaranya 

adalah pengungsi dan lebih dari satu juta memilih Eropa menjadi tempat suaka pada 

saat itu sehingga memicu krisis yang berusaha diatasi oleh negara-negara di Eropa. 

Sebagian besar pengungsi datang dari Suriah, dan beberapa datang dari Afghanistan 

dan Irak, korban pelanggaran di Eritra, dan korban kemiskinan di Kosovo.  

Pada tahun 1999 telah dilengkapinya Common European Asylum System 

(CEAS) sebagai seperangkat hukum milik Uni Eropa yang mengikat guna 

memastikan seluruh negara anggota Uni Eropa untuk ikut melindungi dan 

memberikan hak-hak milik pencari suaka. Sesuai dengan Refugee Convention yang 

dikembangkan oleh Protokol 1967, CEAS berisi seperangkat standar minimum dan 

prosedur yang harus digunakan dalam memproses dan memutuskan pengaplikasian 

suaka antar negara anggota UE sehingga CEAS secara sekaligus mengatur 

perlindungan internasional secara prosedural dan substantif dari masuknya migran 

ke dalam kawasan negara anggota Uni Eropa sampai dengan ketetapan final atas 

status perlindungan (Open Society Foundations, 2021). Tujuan dari 

diberlakukannya kebijakan CEAS ini adalah untuk menyelaraskan satu sistem 

khusus yang mengikat sebagai sebuah legislasi sehingga perlindungan yang 

diberikan kepada migran dan pencari suaka menjadi adil dan bermartabat.  
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Sebagai suatu kebijakan, dalam pengambilan keputusannya CEAS 

mengalami perkembangan dengan dua fase amandemen; di antaranya fase pertama 

yang dirampungkan pada tahun 2006 di bawah Treaty of Amsterdam dengan berisi 

empat arahan dan tiga regulasi. Fase amandemen kedua terjadi pada tahun 2009 

disebabkan karena berlakunya Lisbon Treaty sebagai sebuah dasar hukum yang 

kuat dan mengikat di dalam UE terkait kebijakan migran dan suaka. Fase ini disebut 

sebagai Stockholm Program dengan tujuan untuk membangun tempat perlindungan 

yang efektif dan adil bagi orag-orang yang membutuhkan. Di bawah stockholm 

Program inilah pada 2013, CEAS mulai dilaksanakan dengan lima instrumen di 

antaranya adalah Asylum Procedure Directive, Reception Condition Directive, 

Qualification Directive, Dublin Regulation dan Eurodag Regulation (European 

Asylum Support Office, 2016).  

Asylum sendiri merupakan istilah yang diberikan untuk mereka yang 

melarikan diri dari negara asal karena mengalami penyiksaan ataupun kejahatan 

serius sehingga membutuhkan perlindungan internasional. Mereka yang mencari 

tempat suaka tidak memiliki hak untuk memilih ke anggota negara mana mereka 

akan ditempatkan (The International Association of Refugee Law , 2016). Arus 

migrasi menjadi tidak terkontrol ketika dibersamai dengan kebijakan yang sangat 

mendukung untuk mempermudah perpindahan yang dilakukan. Karena kebijakan 

migran tersebut dikeluarkan oleh UE sebagai regionalisme yang bertanggung jawab 

memberikan solusi atas permasalahan pertumbuhan penduduk di Eropa, maka lalu 

lintas migran dan pencari suaka juga menjadi tanggung jawab UE untuk ditangani. 

Arus migran yang tidak terkontrol tersebut mengakibatkan peristiwa krisis migran, 
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yang menempatkan Yunani dan Italia adalah negara yang paling kewalahan karena 

kedatangan migran dalam jumlah besar pada tahun 2015. 

Gambar 1.1 Pelamar suaka di UE-28, 1985-2015 
Sumber: Eurostat, April 2016 

 

 

 

 

Berdasarkan data grafik di atas, sejak tahun 1985, pelamar suaka di 28 

negara anggota Uni Eropa mengalami kenaikan mulai dari 150.000 menjadi 

400.000 pada tahun 2013, terlihat memiliki kenaikan namun tidak sebanyak pada 

awal 1990-an. Pecahnya perang di Yugoslavia menghasilkan perpindahan dalam 

skala besar dengan jumlah tertinggi sampai dengan 673.000 pelamar suaka pada 

tahun 1992. Angka sebelumnya mengalami perubahan sampai tepat pada 2014 

terdapat sebanyak 628.000 pelamar untuk mendapatkan perlindungan internasional, 

namun angka tersebut jauh di bawah dari banyaknya pencari suaka pada tahun 2015 

yang mencapai angka 1.3 juta pelamar yang telah memasuki UE-28 (Wagner, et al., 

2016).  

Tepat pada tahun 2015 terjadi peningkatan pengungsi secara drastis di Eropa 

yang mayoritas berasal dari korban perang dari Syria, dari Irak dan Afganistan yang 

menuju ke Austria, Jerman, Swedia. Terdapat sekitar delapan juta masyarakat Uni 

Eropa yang aktif secara ekonomi tinggal di negara anggota yang lain, sebanyak 
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3.3% angkatan kerja pada 2013 dibandingkan dengan 1.6% pada 2004, pada tahun 

2008 (European Comission, 2014b).  

Secara bersamaan, migrasi dari anggota negara ketiga melarikan diri dari 

tempat asal mereka untuk kemudian masuk ke Uni Eropa berkaitan dengan tidak 

stabilnya keadaan politik maupun ekonomi yang berkelanjutan dan angkanya terus 

meningkat secara signifikan pada tahun 2015 (Fargues & Frandrich, 2012). Tercatat 

bahwa persebaran masyarakat UE secara non-mobile memiliki risiko munculnya 

masalah kemiskinan atau pengeluaran sosial meningkat selama krisis berlangsung 

dan mencapai 22.8% pada 2013 (European Commission, 2014a). Migrasi menjadi 

konsentrasi masalah di Eropa karena hal tersebut menimbulkan berbagai tantangan 

terhadap legitimasi yang dimiliki sistem serta menimbulkan krisis identitas dan 

gejolak politik (Diez & Goerge, 2019).  

Berdasarkan penjelasan di atas penulis melihat adanya arus migran Eropa 

yang terjadi secara fluktuatif. Uni Eropa melakukan beberapa pengembangan dan 

perbaikan terhadap CEAS untuk mengatasi arus migran beserta penyebab dan 

akibat arus migrasi yang terjadi serta bekerja sama dengan negara ketiga1 untuk 

menangani perdagangan manusia dan penyelundupan, meningkatkan sistem dan 

memperkuat manajemen perbatasan dengan meningkatkan Frontex juga 

meningkatkan kerja sama bersama European Asylum and Support Office 

(Parliament European, 2016). 

 

 
1 Negara ketiga merupakan sebuah negara yang bukan bagian dari Uni Eropa (European Union , 

2012) 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Sejak berakhirnya peristiwa Perang Dunia II, arus migrasi di kawasan Eropa 

semakin meningkat. Kebijakan Common European Asylum System diberlakukan 

oleh Uni Eropa sebagai upaya memberikan hak setiap migran untuk mendapatkan 

tempat tinggal sekaligus untuk tetap menjaga integritas dan keamanan negara-

negara kawasan Uni Eropa dengan membuat sebuah sistem dalam kebijakan luar 

negeri tersebut. Arus migrasi menjadi fluktuatif karena adanya konflik kawasan dan 

berkembangnya latar belakang seseorang untuk mencari suaka. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini berupaya untuk 

menjawab satu pertanyaan, yaitu: “Bagaimana perubahan yang terjadi dalam 

kebijakan luar negeri Uni Eropa terkait CEAS dalam melindungi pencari 

suaka di kawasan Eropa?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni: 

1. Menjelaskan kebijakan luar negeri Common European Asylum System yang 

diberlakukan oleh Uni Eropa; serta 

2. Menganalisis perubahan di dalam kebijakan luar negeri CEAS sebagai upaya 

Uni Eropa untuk memberikan perlindungan kepada pencari suaka di kawasan 

Eropa. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

 

Penelitian ini akan memiliki dua kegunaan, yakni teoretis dan praktis. 

Secara Teoretis: 

1. Turut memberikan kontribusi dalam upaya pengkajian teori-teori Hubungan 

Internasional khususnya pada teori dalam kajian kebijakan luar negeri dan kajian 

Kawasan Eropa. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan membantu 

sebagai saran dan pertimbangan serta bahan masukan dalam proses pengembangan 

kajian Migrasi dan Diaspora, menjadi sumber pengetahuan, serta dapat menjadi 

referensi dalam melakukan penelitian yang akan datang. 

Secara Praktis: 

1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi terkait kebijakan 

luar negeri CEAS serta peristiwa pencari suaka yang terjadi di kawasan Eropa. 

2. Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi referensi terkait perubahan yang 

terjadi dalam kebijakan luar negeri Common European Asylum System oleh Uni 

Eropa dalam melindungi pencari suaka sehingga dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya dengan tema yang sama.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1  Penelitan Terdahulu  

 

Sebagai upaya mendukung penelitian ini, penulis melakukan peninjauan 

terhadap beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan perubahan 

kebijakan luar negeri CEAS terkait upaya UE melindungi pencari suaka di Eropa. 

Hal ini juga dilakukan untuk menemukan perbedaan serta pembaharuan pada 

penelitian yang dilakukan. Terdapat empat artikel yang dilakukan yaitu sebagai 

berikut. 

Tinjauan pertama dilakukan terhadap sebuah jurnal penelitian dengan judul 

Pengaruh Kebijakan Pengungsi Uni Eropa Terhadap Perkembangan 

Gerakan Eurosceptic di Eropa yang ditulis oleh Chandra Satria Setiabudi. Migrasi 

telah menjadi topik hangat di Eropa, terutama sejak akhir 1980an dan awal 1990 

ketika terjadi kenaikan secara drastis terhadap arus migrasi di beberapa negara 

Eropa Tenggara (Pietsch & Juliet, 2015). Penulis menunjukkan bahwa Eropa 

merupakan wilayah dengan stabilitas ekonomi tinggi menjadi destinasi yang ideal 

bagi para migran korban krisis kemanusiaan dari wilayah Timur Tengah. Di dalam 

tulisan tersebut, Chandra menempatkan fokus penelitian kepada pengaruh 
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kebijakan pengungsi yang menyebabkan respon berupa sikap skeptis kepada Uni 

Eropa. Kebijakan pengungsi yang dinilai terlalu bebas menyebabkan masyarakat 

Eropa memiliki pemikiran bahwa migran dianggap sebagai sebuah masalah 

sehingga UE dianggap belum mampu dalam menjalankan tugasnya.  

Dengan menggunakan konsep teori kebijakan luar negeri dan pengambilan 

keputusan, telah dituliskan bahwa kebijakan masing-masing negara anggota UE 

dalam menanggapi kebijakan yang telah dibuat oleh UE akan kembali 

memengaruhi pengambilan keputusan regionalisme ini. Konsep populisme 

digunakan chandra untuk menjelaskan bagaimana masyarakat Eropa terbagi 

menjadi beberapa kubu yang disebabkan oleh berkembangnya isu migrasi di Eropa 

yang terus melebar sehingga memunculkan kekhawatiran masyarakan yang 

kemudian terjadi tindakan eurosceptic. Keadaan tersebut kemudian dimanfaatkan 

sebagai suatu strategi politik, yakni dimanfaatkannya oleh partai populis sayap 

kanan di Eropa untuk mengancam integrasi Uni Eropa. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan ini yaitu pengaruh populisme dan berkembangnya pengaruh sayap kanan 

menimbulkan kendala yang signifikan pada berbagai upaya Uni Eropa sebagai 

badan supranasional yang memiliki kekuatan untuk memperbaiki kondisi para 

migran melalui kebijakan-kebijakan baru. Berbeda dengan Chandra yang hanya 

berfokus pada kebijakan migran dan dampaknya berupa eurosceptical dan kinerja 

Uni Eropa, penulis menekankan penelitian yang akan dilakukan kepada 

menganalisis perubahan pada kebijakan luar negeri Uni Eropa terkait Common 

European Asylum System dalam memberikan perlindungan kepada pencari suaka 

di kawasan Eropa. 
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Tinjauan kedua dilakukan pada sebuah jurnal yang ditulis oleh Rizka 

Cynthia Debi dengan judul penelitian yaitu Upaya Uni Eropa Dalam Menangani 

Krisis Pengungsi dari Negara Suriah di Kawasan Eropa Melalui EASO 

(European Asylum Support Office). Dengan menggunakan konsep regionalisme, 

penulis melakukan analisis terhadap upaya apa saja yang dilakukan oleh UE dalam 

menangani krisis pengungsi Suriah melalui EASO. Cynthia memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan upaya Uni Eropa dalam menangani isu pengungsi dari Suriah.  

Dalam penelitian ini, penulis melakukan deskripsi secara detail terkait 

langkah dan upaya apa saja yang dilakukan oleh UE melalui lembaga di dalamnya 

yaitu EASO sekaligus tugas dan wewenang yang dimiliki. Upaya-upaya tersebut 

merupakan sebuah respon UE sebagai regionalisme terhadap krisis pengungsi 

Suriah, yang meliputi adanya panduan EASO tentang kondisi penerimaan 

pengungsi, program relokasi pengungsi, skema pemukiman kembali pengungsi, 

serta program pendanaan pengungsi. 

Penulis menemukan bahwa sebagai sebuah regionalisme dengan 

berlandaskan nilai, norma dan solidaritas negara anggotanya UE melakukan 

berbagai upaya untuk mencegah kerugian lebih lanjut dari kehidupan migran; dan 

melalui EASO, Uni Eropa membantu negara anggota dalam memenuhi kewajiban 

untuk memberikan perlindungan migran mereka. Fokus penelitian pada jurnal ini 

telah menjadi pembeda dengan penelitian yang akan dilakukan karena jurnal ini 

berfokus pada upaya yang dilakukan UE dalam menangani isu pengungsi dari 

Suriah sedangkan penulis meletakkan fokus penelitian pada kebijakan CEAS 

sebagai upaya UE memberikan perlindungan kepada migran. Selain itu juga 
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terdapat perbedaan unit analisis di mana jurnal ini berfokus membahas upaya 

penanganan migran sedangkan penulis memilih kebijakan CEAS untuk dianalisa.  

Penelitian ketiga yang ditinjau adalah penelitian yang dilakukan oleh Didier 

Bigo dengan judul Immigration Controls and Free Movement in Europe. Di 

dalam penelitian ini penulis menetapkan sebuah tujuan untuk memaparkan 

ketegangan antara sistem hukum yang didasarkan pada keterbukaan dan 

perkembangan isu keamanan yang mendukung pembenaran praktik pemaksaan dan 

pengucilan terhadap migran. Secara lebih lanjut dijelaskan bahwa kehadiran norma 

keterbukaan di sistem kebijakan Uni Eropa dapat menimbulkan berbagai ancaman-

ancaman teritorial sampai dengan sentimental dalam masyarakatnya sendiri.  

Penelitian ini menggunakan konsep interdepedensi dan free movement. 

Penulis menjelaskan bahwa terdapat sebuah interdependensi dalam nilai dasar yang 

dimiliki Uni Eropa yaitu keterbukaan hubungan yang juga menjadi tempat 

terjadinya free movement yang dalam penelitian ini adalah migran dan pencari 

suaka. Konsep pergerakan bebas juga telah menimbulkan adanya perbedaan antara 

perbatasan internal Uni Eropa yaitu perbatasan negara dengan perbatasan eksternal 

yang merupakan perbatasan nasional dan juga perbatasan luar Uni Eropa. Hal-hal 

tersebut menjadi alasan mengapa Uni Eropa menjadi regionalisme kawasan yang 

cukup terbuka terhadap berbagai bentuk perpindahan termasuk migran.  

Perdebatan dan sentimental masyarakat kemudian muncul karena arus 

migran yang semakin tak terkendali untuk dapat menekan migrasi yang terjadi. 

Namun hal tersebut tidak dapat diwujudkan karena tidak sesuai dengan praktik 

lintas batas dalam rezim ekonomi pasar yang mengharuskan adanya keterbukaan 
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perbatasan. Berbagai ancaman muncul karena pergerakan tanpa batas terjadi. Hal 

tersebut yang kemudian membuat sejumlah negara di Uni Eropa menerapkan 

kebijakan pembatas untuk menjamin keamanan nasional negara masing-masing.  

Hasil dari penelitian ini yaitu menyatakan bahwa praktik perpindahan bebas 

terus berlanjut bersama dengan keinginan untuk mengontrol perbatasan serta 

menyaring migran secara individual. Sehingga pada akhirnya terjadi kesewenang-

wenangan di beberapa daerah dan merupakan kegagalan bagi Uni Eropa Untuk 

memenuhi tantangan isu yang lebih luas secara efektif. Berbeda dengan penelitian 

ini yang berfokus luas kepada ketegangan yang terjadi antara nilai dasar dan pilar 

yang dimiliki Uni Eropa dengan ancaman dari praktik perpindahan tanpa batas yang 

terjadi, penulis berfokus pada satu kebijakan tertentu yang juga merupakan 

implementasi dari pilar-pilar dasar tersebut kepada migran. 

Pada penelitian keempat ini memiliki judul Kompleksitas Rezim di Uni 

Eropa: Upaya Penanganan Pengungsi dan Pencari Suaka yang ditulis oleh 

Lunyka Adelia Pertiwi. Sebagai sebuah organisasi regional yang juga masuk ke 

dalam lingkup rezim perlindungan pengungsi dan HAM PBB, Uni Eropa telah 

menciptakan skema tersendiri untuk mengatasi migran dan integrasi regional. 

Peneliti menggunakan pendekatan konsep kompleksitas rezim dan strategic 

inconsistency dalam menjelaskan bagaimana kompleksitas rezim migran dan 

pengungsi terjadi sehingga mempersulit UE dalam membuat suatu kebijakan yang 

tepat. Hal tersebut menjadi dorongan bagi negara-negara anggota untuk merancang 

strategic insconsistency masing-masing.  
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Hasil dari penelitian ini ialah bahwa kompleksitas rezim di dalam Uni Eropa 

berupa overlaping regime telah menempatkan Uni Eropa dalam keadaan dilema 

untuk membuat suatu kebijakan yang tepat. Keadaan tersebut membuat Jerman 

untuk menentukan strategi inkonsistensinya dengan outcome yaitu sebuah draft 

resolusi skema penerimaan pengungsi dan perjanjian Uni Eropa dan Turki perihal 

burden-share. Pertiwi meletakkan fokus penelitian pada bagaimana suatu kondisi 

tertentu yang dalam konteks ini adalah kompleksitas rezim dapat memengaruhi 

suatu pengambilan kebijakan.  

Penelitian kelima, dengan judul Kebijakan Open Door Policy oleh Angela 

Merkel dalam Kerangka CEAS oleh Faradhilah Tri Haliza dan Bambang 

Pujiyono. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa Jerman sebagai salah satu 

negara mayor Uni Eropa yang memiliki peran penting dalam kawasan Uni Eropa 

telah mengimplementasikan prosedur kebijakan CEAS. Melalui Kanselir Angela 

Merkel, Jerman mengambil skema kuota aturan Uni Eropa dengan membuat 

kebijakan Open Door Policy. Terdapat beberapa faktor pendorong kebijakan Open 

Door Policy yaitu faktor historis Jerman, demografi, ekonomi, dan kemanusiaan. 

Kebijakan Open Door Policy Angela Merkel menimbulkan penurunan suara partai 

konservatif CDU sebagai partai pengusung. Hal ini menimbulkan kenaikan suara 

bagi partai sayap kanan AfD di parlemen Jerman. Selain itu, penolakan juga datang 

dari golongan masyarakat yang diwadahi oleh gerakan anti imigran yang disebut 

PEGIDA yang di dukung partai AfD. Beberapa penjelasan sebelumnya telah 

membuktikan bahwa kebijakan Uni Eropa terkait migran dan pencari suaka sudah 

menjadi suatu dilema sejak lama. Sehingga yang membedakan antara keempat 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan adalah letak fokus 
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penelitian penulis yang berupaya menganalisis terkait bagaimana perubahan di 

dalam kebijakan luar negeri CEAS oleh UE sebagai upaya melindungi pencari 

suaka. 

Penelitian terakhir yaitu oleh Hazel Smith dengan judul European Foreign 

Policy: What it Is and What it Does. Penelitian ini berfokus untuk melakukan 

analisis terhadap peran Uni Eropa dan kebijakan luar negerinya sebagai aktor 

global. Berdasarkan focus penelitian tersebut, Smith berhasil menyimpulkan bahwa 

UE merupakan aktor mirip negara yang memiliki kebijakan luar negeri yang 

komperehensif dan signifikan. Sebagai aktor global, UE melalui kebijakan luar 

negerinya yang khas memberikan kontribusi dalam memberikan respon terkait isu 

global, termasuk hubungannya dengan negara-negara sekitar. Penelitian ini 

membantu penulis dalam merancang kerangka pemikiran untuk melihat kebijakan 

CEAS sebagai kebijakan luar negeri milik UE dalam menangani isu suaka. 

Di bawah ini merupakan rangkuman atas keempat penelitian terdahulu yang 

disajikan pada Tabel 2.1, sebagai berikut: 
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Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu 

Judul Penulis Teori/Konsep Fokus Penelitian Hasil 

1. Pengaruh 

Kebijakan 

Pengungsi Uni 

Eropa Terhadap 

Perkembangan 

Gerakan 

Eurosceptic di 

Eropa 

Chandra 

Satria 

Setiabudi 

Kebijakan luar 

negeri, 

pengambilan 

keputusan, 

populisme, 

keamanan 

manusia 

Analisis kebijakan 

pengungsi yang diterapkan 

Uni Eropa di negara-negara 

anggotanya sehingga 

menimbulkan respon 

gerakan eurosceptical di 

wilayah Eropa. 

Kebijakan migran yang 

ditetapkan UE cenderung 

tidak diterima dengan baik 

karena pengungsi dianggap 

sebagai sumber masalah 

oleh masyarakat Eropa serta 

hal tersebut menimbulkan 

sikap skeptis terhadap UE 

atau yang disebut dengan 

euroscepticism. 

2. Upaya Uni Eropa 

dalam Menangani 

Krisis Pengungsi 

dari Negara 

Suriah di 

Kawasan Eropa 

Melalui EASO 

(EUROPEAN 

ASYLUM 

SUPPORT 

OFFICE) 

Rizka 

Chyntia 

Debi 

Regionalisme, 

pengungsi 

internasional 

Mendeskripsikan upaya Uni 

Eropa dalam menangani isu 

pengungsi dari Suriah. 

Uni Eropa melalui EASO 

menerapkan kebijakan 

CEAS untuk upaya relokasi 

dan pemukiman kembali 

dengan sumber pendanaan 

dari AMIF (Asylum, 

Migratin, and Integration 

Fund), di mana aturan 

migran ini dikeluarkan guna 

membantu negara anggota 

UE dalam mengelola segala 

aspek migrasi. 

3. Immigration 

Controls and 

Free Movement 

in Europe 

Didier Bigo Interdepedensi, 

free movement 

Ketegangan antara sistem 

hukum yang didasarkan 

pada keterbukaan dan 

perkembangan isu keamanan 

yang mendukung 

pembenaran praktik 

pemaksaan dan pengucilan 

terhadap migran. 

Praktik perpindahan bebas 

terus berlanjut bersama 

dengan keinginan untuk 

mengontrol perbatasan serta 

menyaring migran secara 

individual. Sehingga pada 

akhirnya terjadi 

kesewenang-wenangan di 

beberapa daerah dan 

merupakan kegagalan bagi 

Uni Eropa Untuk memenuhi 

tantangan isu yang lebih luas 

secara efektif. 



16 

 

 

 

 

Judul Penulis Teori/Konsep Fokus Penelitian Hasil 

4. Kompleksitas 

Rezim di Uni 

Eropa: Upaya 

Penanganan 

Pengungsi dan 

Pencari Suaka 

Lunya 

Adelia 

Pertiwi 

Kompleksitas 

rezim, strategic 

insconsistency 

Hubungan antara kondisi 

kompleksitas rezim dengan 

upaya pembuatan kebijakan 

migran dan pencari suaka di 

Uni Eropa. 

Kompleksitas rezim di 

dalam Uni Eropa berupa 

overlaping rezim telah 

menempatkan Uni Eropa 

dalam keadaan dilema untuk 

membuat suatu kebijakan 

yang tepat sehingga 

membuat Jerman untuk 

menentukan strategi 

inkonsistensinya dengan 

outcome yaitu sebuah draft 

resolusi skema penerimaan 

pengungsi dan perjanjian 

Uni Eropa dan Turki perihal 

burden-share. 

5. Kebijakan Open 

Door Policy oleh 

Angela Merkel 

dalam Kerangka 

CEAS  

 

 

 

 

 

Faradhilah 

Tri Haliza 

dan 

Bambang 

Pujiyono 

 

Rezim 

internasional, 

kebijakan luar 

negeri 

 

Analisis terhadap Open 

Door Policy dalam 

menangani krisis pengungsi 

di Jerman sesuai dengan 

kebijakan CEAS. 

Kebijakan Open Door 

Policy Angela Merkel 

menimbulkan penurunan 

suara partai konservatif 

CDU sebagai partai 

pengusung. Hal ini 

menimbulkan kenaikan 

suara bagi partai sayap 

kanan AfD di parlemen 

Jerman. 

6. European 

Foreign Policy: 

What it Is and 

What it Does 

Hazel Smith Foreign policy, 

Intergovermenta

lism 

Melakukan analisis terhadap 

peran Uni Eropa dan 

kebijakan luar negerinya 

sebagai aktor global. 

UE merupakan aktor mirip 

negara yang memiliki 

kebijakan luar negeri yang 

komperehensif dan 

signifikan. Sebagai aktor 

global, UE melalui 

kebijakan luar negerinya 

yang khas memberikan 

kontribusi dalam 

memberikan respon terkait 

isu global, termasuk 
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Judul Penulis Teori/Konsep Fokus Penelitian Hasil 

hubungannya dengan 

negara-negara sekitar. 

Berdasarkan keempat penelitian di atas, penulis memilih untuk menjadikan 

pembahasan lebih spesifik kepada perubahan yang terjadi pada kebijakan Common 

European Asylum System sebagai upaya Uni Eropa dalam melindungi pencari suaka 

di kawasan Eropa. Fokus penelitian ini yaitu untuk melakukan analisis terkait 

bagaimana perubahan di dalam kebijakan luar negeri CEAS oleh Uni Eropa dapat 

melindungi pencari suaka di kawasan Eropa. Selanjutnya, penulis menggunakan 

konsep kebijakan luar negeri dan human security untuk membantu dalam 

menemukan jawaban atas penelitian ini. 

 

2.2 Kerangka Analitis 

 

Perubahan Kebijakan Luar Negeri 

 

Kebijakan luar negeri merupakan bagian dari politik luar negeri sebagai 

suatu bentuk interaksi antar negara. Namun pengertian tersebut menjadi semakin 

rancu dari waktu ke waktu karena hadirnya globalisasi dan integrasi regional. Di 

dalam Uni Eropa sendiri keputusan kebijakan tidak lagi diambil oleh negara namun 

memiliki dampak langsung untuk UE secara keseluruhan. Perihal kebijakan luar 

negeri dan keamanan regional, UE telah memiliki Common Foreign and Security 

Policy (CFSP) sebagai dasar bagi Uni Eropa dalam upaya menjaga stabilitas 
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keamanan internasional serta sebagai aktor global; di mana CFSP juga mencakup 

European Security Defense Policy (ESDP).   

Dalam penelitian ini, penulis melihat UE sebagai organisasi supranasional 

dan aktor global sejalan dengan pemikiran Hazel Smith. Smith menyatakan dalam 

tulisannya yang berjudul European Foreign Policy: What it Is and What it Does 

tahun 2002, bahwa UE merupakan aktor mirip negara yang memiliki kebijakan luar 

negeri yang komperehensif dan signifikan. Sebagai aktor global, UE melalui 

kebijakan luar negerinya yang khas berkontribusi dalam memberikan respon terkait 

isu global, termasuk hubungannya dengan negara-negara sekitar (Smith H. , 2002). 

Dalam sistem pembuatan kebijakan, UE melibatkan negara-negara anggota 

secara keseluruhan dan juga parlemen-parlemen di dalam EU. UE memiliki 3 

institusi pokok yang mempengaruhi pembuatan kebijakan di dalamnya; diantaranya 

adalah Parlemen Eropa yang merepresentasikan warga negara UE, Dewan Uni 

Eropa yang merepresentasikan pemerintah UE, dan Komisi Eropa yang 

merepresentasika seluruh kepentingan Uni Eropa (European Commission, 2012).  

Setiap anggota negara memiliki peran dalam pengambilan keputusan di Uni Eropa, 

terutama Dewan Eropa yang merupakan forum pertemuan langsung antar kepala 

negara sekaligus Presiden Komisi Eropa; forum ini berlokasi di Brussles (Kedutaan 

Besar RI Di Brussels Belgia, 2006). Di lain sisi, aktor non negara telah 

meningkatkan pengaruhnya dalam kebijakan luar negeri sehingga isu hak asasi 

manusia saat ini ditangani oleh UE dengan melakukan kerjasama bersama NGO 

(Non-Govermental Organization) (Diez, Bode, & Costa, 2011).  
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Untuk dapat distribusi peran dalam pembuatan kebijakan Uni Eropa, perlu 

melakukan pemahaman terkait proses kebijakan tersebut terus diperdebatkan 

berdasarkan pilar-pilar dasar hukum Uni Eropa dan juga bagaimana kebijakan 

tersebut diperbincangkan pada tingkat UE serta pada tingkat negara anggota UE. 

Dalam mekanisme pembuatan kebijakan luar negeri Uni Eropa, masing-masing 

anggota negara akan membawa kepentingan luar negerinya berdasarkan kebijakan 

luar negeri nasional yang dimiliki masing-masingnya. Tingginya tingkat pluralisme 

di negara anggota Uni Eropa mencakup aktor sub negara atau pemerintah daerah 

domestik dan non negara di wilayah domestik yang memberikan pengaruh besar 

terhadap pembuatan kebijakan institusi negara. Maka dalam pembuatan kebijakan 

luar negeri Uni Eropa membutuhkan kebijakan luar negeri dari masing-masing 

negara anggota di mana sebagai suatu institusi, negara perlu mempertimbangkan 

segala tuntutan dari domestiknya untuk mewujudkan kepentingan nasionalnya 

(Diez, Bode, & Costa, 2011).   

Dalam penelitian ini, penulis berfokus kepada analisis terhadap perubahan 

yang terjadi di dalam kebijakan CEAS terkait upaya UE mewujudkan perlindungan 

untuk pencari suaka di Kawasan Eropa. Maka, penulis akan menggunakan konsep 

perubahan kebijakan luar negeri dan melihat perubahan yang terjadi melalui 

kerangka analitis yang digunakan oleh F. Herman dalam jurnal Changing Course: 

When Governments Choose to Redirect Foreign Policy di mana kebijakan luar 

negeri dirancang sebagai sebuah strategi yang memiliki orientasi tujuan yang telah 

ditentukan berdasarkan permasalahan yang berusaha dituntaskan. Jurnal ini ditulis 

oleh Charles untuk menemukan perspektif baru dalam melihat perubahan kebijakan 

luar negeri yang diungkapkan oleh Goldman K. dalam tulisannya yang berjudul 
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Change and Stability in Foreign Policy. Di dalam tulisan tersebut Goldman 

menyimpulkan bahwa tingkat institusi, tingkat dukungan aktor terhadap kebijakan 

serta tingkatan signifikansi isu domestik dapat mempengaruhi terjadinya perubahan 

dan stabilitas kebijakan luar negeri.  

Charles menciptakan perspektif baru untuk melihat perubahan kebijakan 

luar negeri dalam empat tingkatan; di antaranya: 

a. Adjustment Change 

Adjustmen change berkaitan dengan usaha dalam menjalankan kebijakan 

dan target kebijakan. Perubahan dalam tingkat ini berkaitan dengan bagaimana 

usaha aktor dalam mencapai tujuan kebijakan luar negerinya serta tujuan dan cara 

menjalankan kebijakan tersebut tidak berubah. 

b. Program Change 

Perubahan terjadi pada metode pelaksanaan kebijakan kebijakan. Perubahan 

program melibatkan instrument baru tata negara seperti mewujudkan tujuan melalui 

negosiasi diplomatik. Perubahan ini berkaitan dengan bagaimana suatu program 

dilakukan dan bagaimana program dapat berubah tetapi tujuannya tetap sama. 

c. Problem/Goals Change 

Perubahan kali ini berkaitan dengan bagaimana tujuan dari suatu kebijakan 

luar negeri mengalami perubahan karena adanya perubahan atau hilangnya suatu 

masalah yang hendak ditangani oleh kebijakan tersebut.  
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d. International Orientation Change  

Pada tingkatan ini, kebijakan luar negeri mengalami perubahan secara 

menyeluruh. Perubahan kebijakan luar negeri melibatkan bergesernya orientasi 

aktor internasional terhadap suatu isu tertentu. Perubahan yang lebih kecil berfokus 

pada pendekatan aktor terhadap satu isu spesifik terhadap aktor lain yang dapat 

menyebabkan perubahan mendasar dalam peran dan aktivitas aktor internasional. 

Tingkatan ini berkaitan dengan bagaimana perubahan sikap dan posisi aktor 

kebijakan atas politik luar negeri dan kebijakan luar negeri mereka.  

Kebijakan luar negeri akan terus mengalami perubahan seiring dengan 

stimulus lingkungan baik berupa faktor internal maupun eksternal. Berdasarkan 

keempat tingkatan tersebut maka kebijaan luar negeri juga memiliki kemungkinan 

berubah secara Sebagian maupun keseluruhan. 

Human Security 

 

Human security merupakan hak asasi manusia itu sendiri, yang berpusat 

pada bagaimana manusia menjalani kehidupannya tanpa adanya ancaman serta 

menentukan pilihan. Ketidakamanan manusia berkaitan dengan ancaman untuk 

bertahan hidup, di mana dalam konteks penelitian kali ini berkaitan dengan pencari 

suaka2 (Fierke, 2007). Setelah berakhirnya Perang Dunia II, keamanan manusia 

 
2 Merujuk pada Konvensi Jenewa Pasal 1 bahwa pencari suaka merupakan calon pengungsi yang 

dengan terpaksa harus meninggalkan negara asalnya dan status perlindungannya sedang 

dipertimbangkan. 



22 

 

 

 

 

menjadi penting dengan adanya progran United Nation Development Program 

dengan berbagai konvensi internasional seperti UNDHR dan Konvensi Jenewa.  

Pada perkembangannya, tepat di tahun 1994 UNDP mengidentifikasi 

terdapat tujuh komponen dari keamanan manusia, yaitu ekonomi, pangan, 

kesehatan, lingkungan, personal, komunitas dan politik. Di mana tujuh komponen 

tersebut juga termasuk sumber ancaman untuk keamanan manusia. Wilayah 

regional memiliki peran penting untuk menjamin keamanan manusia yang juga 

termasuk ke dalam keamanan internasional, karena terdapat keamanan regional 

kompleks di mana terdapat interaksi keamanan antar aktor di satu region lebih 

kompleks daripada dengan wilayah lainnya (Buzan, Waever, & Wilde, 1998). 

Dalam konteks ini, Uni Eropa berperan sebagai institusi regional yang memiliki 

wewenang untuk memberikan perlindungan kemanusiaan di lingkup wilayahnya 

sebagai bentuk mewujudkan human security. Keamanan migran dan pencari suaka 

menjadi tantangan tersendiri yang harus dihadapi oleh UE sesuai dengan European 

Values yang secara umum digambarkan dengan demokrasi, hak asasi manusia dan 

solidaritas (Debating Europe, 2016). Hal yang mendasar UE secara resmi untuk 

melindungi pencari suaka tertuliskan pada Pasal 2 Treaty of the European Union 

(TEU), yaitu: 

“The EU is founded on the values of respect for human dignity, 

freedom, democracy, equality, the rule of law and respect for human rights, 

including the rights of person belonging to minorities. These values unite 

all member states – no country that does not recognize these values can 

belong to the Union” (Information Campaign of the European Parliament , 
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2014). Di dalam pasal 2 TEU tersebut dituliskan bahwa Uni Eropa memiliki 

nilai yang dijunjung tinggi, yaitu human dignity, freedom, democracy, 

equality, human rights dan hak kelompok minoritas; di mana keseluruhan 

poin tersebut merupakan bagian dari human security. Yakni bahwa seluruh 

manusia memiliki hak yang sama tanpa terikat ras, agama, dan perbedaan 

apapun. Maka dengan menggunakan konsep ini, penulis akan melihat 

bagaimana upaya UE dalam mewujudkan perlindungan kepada pencari 

suaka di Kawasan Eropa melalui perubahan kebijakan yang terjadi di dalam 

CEAS. 

 

2.3  Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini akan menjelaskan perubahan di dalam kebijakan Common 

European Asylum System terkait upaya Uni Eropa untuk melindungi dan 

mewujudkan keamanan manusia untuk para pencari suaka di kawasan Uni Eropa. 

Isu pengungsi sendiri telah menjadi isu keamanan manusia di kawasan Eropa 

dikarenakan pencari suaka datang dari daerah konflik di Timur Tengah. Maka dari 

itu, guna memaparkan kerangka pemikiran dari isu yang sedang diteliti membuat 

penulis mengambil kesimpulan kerangka pikir dalam bentuk bagan, sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

Sumber: Olah Data Peneliti 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

Pada bab ini penulis akan menguraikan metode penelitian. Uraian dibagi 

menjadi enam bagian. Setelah pada bagian pertama menguraikan jenis penelitian, 

bagian kedua berisi penjabaran fokus penelitian, bagian ketiga adalah penjelasan 

jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian, bagian empat memuat 

teknik yang digunakan dalam melakukan pengumpulan data, bagian kelima berisi 

level dan unit analisis penelitian dan pada bagian keenam penulis menjelaskan 

teknik analisis data dalam melakukan penelitian ini. 

 

 

3.1 Jenis Penelitian  

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif studi 

kasus.  Neuman menjelaskan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian 

dengan tujuan memberikan gambaran mengenai detail spesifik sebuah situasi, 

pengaturan sosial, atau suatu hubungan. Hasil dari jenis penelitian ini merupakan 

gambaran dari subjek penelitian dengan secermat mungkin (Neuman, 2000). 

Penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian yang memberikan tuntunan berupa 

tahapan-tahapan bagi peneliti untuk memecahkan masalah dan hingga akhirnya 

menarik kesimpulan penelitian. Tahapan tersebut dimulai dari mengumpulkan data, 
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menganalisis, menginterpretasikannya, kemudian menarik kesimpulan dari data 

yang telah diinterpretasikan tersebut.  

Terdapat beberapa bentuk penelitian deskriptif, di antaranya adalah 

penelitian deskriptif dengan desain penelitian survey, deskriptif kesinambungan, 

studi kasus, kausal-komparatif, kajian, dan kajian korelasi. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan desain penelitian studi kasus. Studi kasus merupakan suatu 

desain penelitian yang mengungkap suatu kisah mengenai sesuatu yang unik, 

spesial, dan menarik, dari berbagai subjek. Subjek yang dimaksud dapat meliputi 

individu, organisasi, institusi, rezim, fenomena, proses, program, pelembagaan, 

atau kebijakan. Melalui desain penelitian studi kasus, suatu hal digambarkan 

dengan jelas sebab akibatnya serta tepat penggunaannya apabila terdapat “kisah” 

yang unik dan menarik untuk diceritakan. Hal tersebut akan membuat pemahaman 

akan menjadi lebih baik dan memiliki peluang untuk menemukan suatu permasalah 

yang lebih besar yang berkaitan dengan hal yang sedang diteliti (Neale, Thapa, & 

Boyce, 2006).   

Robert K. Yin menjelaskan bahwa studi kasus berupaya menjawab 

pertanyaan bagaimana (why), mengapa (how), serta pada tingkat tertentu dapat 

menjawab apa/apakah (what) dalam suatu penelitian (Yin, 2014). Metode kualitatif, 

studi kasus sendiri digunakan pada waktu peneliti memiliki kendali atas suatu 

peristiwa yang diteiti dengan memanfaatkan data dari berbagai sumber (Yin, 2014). 

Digunakannya desain studi kasus dalam penelitian ini adalah karena peneliti hendak 

memaparkan jawaban pertanyaan dari bagaimana perubahan yang terjadi di dalam 

kebijakan CEAS oleh Uni Eropa terkait upaya memberikan perlindungan suaka di 
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kawasan Eropa. Selanjutnya, dengan studi kasus berupa penerapan kebijakan 

perlindungan suaka di negara-negara anggota UE, peneliti akan mengungkapkan 

proses dan upaya-upaya yang dilakukan oleh Uni Eropa dalam memberikan 

perlindungan suaka di kawasan Eropa. 

  

3.2 Fokus Penelitian  

 

Fokus penelitian merupakan usaha peneliti untuk memusatkan konsentrasi 

penelitian terbatas pada hal-hal apa saja  yang akan digunakan peneliti untuk 

menjelaskan fenomena yang diteliti secara mendalam dan tuntas. Fokus penelitian 

berguna agar peneliti tidak terjebak dalam beragam data yang telah dihimpun, 

sehingga dapat melakukan pemilahan terhadap data yang relevan sesuai dengan 

pertanyaan penelitian yang hendak dijawab.  

Penelitian ini berfokus pada analisis terhadap perubahan yang terjadi di 

dalam kebijakan luar negeri CEAS untuk perlindungan pencari suaka di Eropa. 

Selain itu, sesuai dengan tujuan ditetapkannya kebijakan CEAS maka dalam 

penelitian ini penulis akan berfokus pada upaya yang dilakukan UE dalam 

memberikan perlindungan suaka kepada pencari suaka melalui kebijakan CEAS. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang diambil dari data yang sudah tersedia oleh peneliti 

lain dan telah dikumpulkan oleh berbagai lembaga (Bryman, 2012). Data sekunder 
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bisa didapatkan dari beberapa sumber seperti, buku, jurnal, berita, laporan, dan 

berbagai sumber informasi lainnya.  

Dalam penelitian ini, peneliti membutuhkan beberapa data spesifik terkait 

perkembangan kebijakan CEAS sampai dengan langkah-langkah dan upaya Uni 

Eropa dalam menangani isu migran. Adapun sumber data untuk melihat 

perkembangan migran di Eropa serta memaparkan kinerja kebijakan CEAS itu 

sendiri, peneliti menggunakan sumber data utama dari laman resmi Eurostat 

(https://ec.europa.eu/eurostat/). Selanjutnya guna memaparkan kinerja kebijakan 

CEAS itu sendiri peneliti memanfaatkan data yang berasal dari laman resmi EASO 

atau European Asylum Support Office (https://www.easo.europa.eu/). 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data studi literatur (library research) dan studi 

dokumentasi digunakan peneliti dalam melakukan penelitian utamanya melalui 

penelusuran secara online di internet. Studi literatur dilakukan dengan cara 

menelaah berbagai literatur yang sesuai dengan tema penelitian yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data. Data yang dibutuhkan didapatkan dari berbagai sumber, 

baik dari buku, jurnal, laporan, berita, artikel dari internet dan banyak lainnya.  

Kemudian studi dokumentasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menelaah dokumen-dokumen resmi. Menurut Bryman, dokumen 

merupakan sumber data yang berupa dokumen pribadi, dokumen negara, dokumen 

privat, media masa, berita, dan dokumen virtual (Bryman, 2012). 

https://ec.europa.eu/eurostat/
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3.5 Level dan Unit Analisis Penelitian 

 

Level dan unit analisis merupakan sasaran analisis dalam suatu penelitian. 

Ketika proses pemilihan tingkat analisis, peneliti harus menetapkan unit analisis 

dan unit eksplanasi. Unit analisis merupakan perilaku yang hendak dideskripsikan, 

dijelaskan, atau diramalkan (variabel dependen), sedangkan unit eksplanasi 

merupakan suatu hal yang dampaknya terhadap unit analisis (variabel independen) 

(Mas’oed, 1990). 

Tabel 3.1  Level dan Unit Analisis Penelitian 

Level atau Tingkat Analisis: 

Organisasi Regional (Uni Eropa) 

Unit Analisis Unit Eksplanasi 

Perubahan kebijakan luar negeri Uni Eropa 

Terkait Common European Asylum System 

(CEAS). 

Konsep adjustment change, program 

change, problem/goal change, dan 

international orientation change 

digunakan dalam menganalisis perubahan 

CEAS dalam upaya Uni Eropa dalam 

memberikan perlindungan untuk pencari 

suaka di kawasan Eropa. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Peneliti merujuk pada teknik analisis data oleh Matthew B. Miles dan 

Michael Huberman, yang mengatakan bahwa proses teknik analisis data memiliki 

tiga tahapan, di antaranya (Miles & Huberman, 2014): 
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Kondensasi Data  

Kondensasi data ialah proses pemilihan, penyederhanaan, dan 

transformasi data dengan menghindari pengurangan data (Miles & 

Huberman, 2014). Tahapan ini dilakukan ketika peneliti merumuskan 

kerangka konseptual dan masalah penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 

tahapan reduksi data dengan membuat ringkasan, mengumpulkan data, dan 

yang terkhir melakukan penarikan kesimpulan akhir yang dapat diverifikasi 

kebenarannya. Kegiatan ini akan dilakukan dengan memilih dan 

memusatkan data dan informasi terkait kebijakan CEAS dan perlindungan 

hak dan keamanan pencari suaka di Eropa. 

 

Penyajian Data (Display Data) 

 

Peneliti melakukan penyajian data untuk mempermudah dalam 

melihat gambaran sebagian ataupun keseluruhan dari data penelitian. Data 

yang berkaitan dengan penelitian dan berhasil dihimpun akan diolah serta 

dianalisis berdasarkan perubahan kebijakan luar negeri Uni Eropa terkait 

CEAS sebagai variabel dependen dan Upaya UE dalam memberikan 

perlindungan suaka sebagai variabel independen; sesuai dengan fokus 

penelitian. Penyajian data dilakukan penulis dalam bentuk tabel dan kalimat 

deskriptif. Hal tersebut dilakukan untuk membantu peneliti dalam menarik 

kesimpulan. 
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Penarikan/Verifikasi Kesimpulan  

 

Tahap penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir yang 

dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian. Kegiatan verifikasi data 

selama proses penelitian dilakukan untuk melakukan konfirmasi validitas 

dan menentukan pola dalam penelitian. Setelah verifikasi dilakukan, maka 

peneliti melakukan penarikan kesimpulan terkait data yang telah dianalisis 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam kesimpulan ini penulis 

menjabarkan tingkatan perubahan kebijakan luar negeri yang terjadi dalam 

CEAS, di antaranya adalah adjustment change, program change, 

problem/goals change, dan international orientation change.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

1. Berdasarkan penjelasan yang telah penulis paparkan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa perubahan yang terjadi pada kebijakan luar negeri CEAS 

oleh Uni Eropa merupakan upaya Uni Eropa sebagai organisasi supranasional 

dalam memberikan perlindungan suaka internasional di kawasannya. 

Berlandaskan dengan karakteristik pencari suaka yang dijabarkan oleh 

Konvensi Jenewa dan European Values, UE telah melakukan dua kali fase 

amandemen guna melaksanakan praktik instrumen Kebijakan Luar Negeri 

CEAS.  

2. Terdapat empat level perubahan kebijakan menurut Charles F. Herman, di 

mana perubahan pada Kebijakan Luar Negeri Uni Eropa terkait CEAS 

mengalami tiga level perubahan dan tidak dengan satu level lainnya.  

• Adjustment Change yakni ketika terjadi perubahan pada target dari 

pelaksanaan CEAS pada fase pertama untuk menetapkan standar 

minimum penerimaan pencari suaka, kualifikasi perlindungan dan standar 

terkait bentuk perlindungan yang diberikan berubah pada fase kedua 

CEAS menjadi menentukan sistem secara substantif dan prosedural dalam 
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penerimaan suaka dan pemberian perlindungan suaka internasional secara 

sama antar anggota negara EU berdasarkan European Value. 

• Program Change, yaitu ketika terdapat lima instrumen kebijakan yang 

diperbaharui di fase amandemen kedua CEAS, yaitu The Qualification 

Directive, The Eurodac Regulation, The Dublin III Regulation, The 

Reception Conditions Directive, dan The Asylum Procedures Directive. 

• Perluasan permasalahan terjadi ketika permasalahan yang hendak 

ditangani oleh CEAS meluas menjadi Perlindungan Suaka dalam kondisi 

krisis dan mendesak.  

• Kemudian tingkat keempat adalah International Orientation Change yang 

tidak dialami dalam perubahan CEAS karena sejak awal isu suaka 

diangkat oleh Uni Eropa, orientasi UE tetap sebagai organisasi 

supranasional dan aktor global yang berusaha memberikan perlindungan 

kepada suaka internasional melalui harmonisasi kebijakan CEAS.  

3. Sebagai sebuah kebijakan luar negeri, CEAS terus mengalami perkembangan 

dengan melibatkan seluruh negara anggota UE untuk terus melakukan integrasi 

dalam memberikan perlindungan suaka internasional, menyesuaikan dengan 

isu suaka yang semakin berkembang. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran untuk Uni Eropa 

untuk mempertimbangkan perlindungan suaka kepada pencari suaka yang tidak 

memenuhi kriteria penerima suaka menurut Konvensi Jenewa. Penulis berharap 

untuk setiap pencari suaka yang dikembalikan ke negara asal terus didampingi oleh 
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UE untuk bisa mendapatkan perlindungan sesuai dengan nilai kemanusiaan, 

kebebasan dan kesetaraan tanpa ada suatu ancaman apapun di luar kawasan Eropa. 

Dengan memperhatikan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

adanya kesenjangan antara masyarakat asli Eropa dan pengungsi, Penulis berharap 

kepada UE untuk dapat menangani kesenjangan tersebut tidak hanya berfokus pada 

proses dan standar penerimaan saja. 
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